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Pulmonary TB is a contagious infectious disease directly attack the lung 
parenchyma caused by the Mycobacterium tuberculosis bacillus. Data of children 
with pulmonary TB in BKPM Semarang in 2010 is as many as 142 children. With the 
number of children aged 0-4 years are 43 children. The purpose of this research is to 
find out relation between parents parenting practice with pulmonary TB healing in 
children aged 0-4 years. In addition, since there is no previous research on the issue 
of pulmonary TB healing in children. 
The method used in this research is Analytical method with Cross Sectional 
study design. Data collection techniques are to do interviews using a questionnaire 
and FFQ (Food Frequency Questionnaire). The samples used are the entirety of the 
population, which are already using inclusion and exclusion criteria with a number of 
32 samples. The statistic test used in this research are Chi Square with 0,05% 
significant level. 
The results from each researched variables shows that there is no relation 
between provision of nutritious food with pulmonary TB healing in children (p value = 
1,000), there is relation between giving medication adherence with pulmonary TB 
healing in children (p value = 0,0001), there is relation between healthcare visits 
compliance with pulmonary TB healing in children (p value = 0,0001). And 
discovered five of contact person are 3 contacts of the children who recovered and 2 
contacts of children who did not recover. Whereas the contact person prevention 
carried out by the parents, mostly are already well.  
Based on the results, researcher suggested conducting the same research 
with parent’s education level and age variables. For the Children TB officers to 
always motivate parents to be diligent to come to health service and direct 
counseling to the pulmonary TB patients’ houses. And for the parents to always 
maintain their children’s health in order to not easily infected with pulmonary TB 
disease, prevention against contact person, give medication and come to the health 
center on time and provide nutritious food for the children. 
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   TB Paru adalah suatu penyakit infeksi yang menular langsung mengenai 
parenkim paru yang disebabkan oleh basil Mycobacterium tuberculosis. Data anak 
dengan TB Paru di BKPM Semarang tahun 2010 sebanyak 142 anak. Dengan 
jumlah anak usia 0-4 tahun sebanyak 43 anak. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mengetahui praktik pola asuh orang tua dengan kesembuhan TB Paru pada 
anak usia 0-4 tahun. Selain itu juga karena sebelumnya belum pernah ada penelitian 
yang meneliti masalah kesembuhan TB Paru pada anak. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode analitik dengan 
pendekatan cross sectional. Teknik pengambilan datanya yaitu melakukan 
wawancara dengan menggunakan kuesioner dan FFQ (food frequency questioner). 
Sampel yang digunakan adalah keseluruhan dari populasi, yang sudah 
menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi sebanyak 32 sampel. Uji statistik yang 
digunakan  dalam penelitian ini adalah chi square dengan tingkat kemaknaan 0,05%.  
 Hasil penelitian dari masing-masing variabel yang diteliti menunjukkan bahwa 
tidak ada hubungan antara pemberian makanan bergizi dengan kesembuhan TB 
Paru pada anak (nilai p value = 1,000), ada hubungan antara kepatuhan memberi 
obat dengan kesembuhan TB Paru pada anak (nilai p value = 0,0001), ada 
hubungan antara kepatuhan kunjungan ke pelayanan kesehatan dengan 
kesembuhan TB Paru pada anak (nilai p value = 0,0001). Serta ditemukan 5 contact 
person, 3 contact dari anak yang sembuh dan 2 contact dari anak yang tidak 
sembuh. Dimana cara pencegahan contact person yang dilakukan orang tua, 
sebagian besar sudah sangat baik. 
 Dari hasil penelitian tersebut peneliti menyarankan untuk dilakukan penelitian 
yang sama dengan variabel tingkat pendidikan dan umur dari orang tua. Bagi 
petugas TB Anak senantiasa memotivasi orang tua supaya rajin datang ke 
pelayanan kesehatan serta penyuluhan langsung ke rumah penderita TB Paru. Dan 
orang tua selalu menjaga kesehatan anaknya agar tidak mudah tertular penyakit TB 
Paru, mpencegahan terhadap contact person, memberikan obat dan datang ke 
pelayanan kesehatan tepat waktu serta memberikan makanan bergizi bagi anak. 
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